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ABSTRAK 

 

 

 

Kelimpahan, Keterancaman Dan Upaya Konservasi Populasi Ikan Gabus 

Sentani (Oxyeleotris Heterodon, Weber 19907) Di Kabupaten Jayapura 

Provinsi Papua 

 

 
KENEZIA TUHUMURY 

 

 

Danau Sentani merupakan danau terbesar yang berada di Jayapura, Papua yang memiliki 

keanekaragaman hayati endemik dan asli, salah satunya yaitu ikan Gabus Sentani (Oxyeleotris 

heterodon). Ikan Gabus Sentani mempunyai nilai penting bagi masyarakat sekitar danau yang 
menyebabkan penangkapan ikan Gabus Sentani terus meningkat dan menyebabkan makin 

berkurangnya hasil tangkapan nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan 

ikan Gabus Sentani, faktor- faktor keterancaman dan upaya konservasi ikan tersebut. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode survei. Pengambilan sampel ikan dilakukan pada 3 
lokasi berbeda yaitu kampung Aisei Kecil, Putaly dan Yoka, menggunakan alat tangkap 

tradisional yang digunakan oleh nelayan setempat. Hasil pengukuran kualitas air danau Sentani 

antar kampung tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelimpahan ikan Gabus Sentani di kampung Putaly 56 individu, kampung Aisei Kecil 47 individu 

dan Yoka 2 individu. Hasil analisis ANOVA menunjukkan adanya perbedaan signifikan hasil 

tangkapan ikan Gabus Sentani antar kampung Aisei Kecil dan Putaly dengan kampung Yoka. 
Penurunan populasi ikan Gabus Sentani disebabkan oleh adanya faktor spesies asing (invasif), 

intensitas penangkapan dan pengaruh adat dan budaya. Upaya konservasi yang dapat dilakukan 

adalah melakukan upaya konservasi berbasis masyarakat dengan pendekatan adat-istiadat dan 

budaya, peningkatan keterlibatan stakeholder dalam upaya konservasi dengan pembuatan zona 
konservasi (inti), peningkatan kebijakan pemerintah dalam mengelola pembatasan penangkapan 

dan penggunaan alat tangkap, serta peningkatam upaya pengelolaan sampah. 

Kata kunci : Gabus Sentani, Danau Sentani, Kelimpahan, Keterancaman, Konservasi 
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ABSTRACT 

 

 

 

Abudance, Threat and Conservation Efforts Population of Snakehead 

Sentani Fish (Oxyeleotris heterodon, Weber 1907) in Jayapura Regency, 

Papua Province 

 

 
KENEZIA TUHUMURY 

 

Lake Sentani is the largest lake in Jayapura, Papua which has endemic and native biodiversity, 

one of which is the Gabus Sentani fish (Oxyeleotris heterodon). Snakehead Sentani fish has an 

important value for the community around the lake which causes the catch of Snakehead Sentani 
fish to continue to increase and causes a decrease in the catch of fishermen. This study aims to 

determine the abundance of snakehead fish, the factors of threat and conservation efforts of the fish. 

This research was conducted using a survey method. Fish sampling was carried out at 3 different 

locations, namely Aisei Kecil, Putaly and Yoka villages, using traditional fishing gear used by local 
fishermen. The results of measuring the water quality of Lake Sentani between villages did not 

show significant differences. The results showed that the abundance of Gabus Sentani fish in Putaly 

village was 56 individuals, Aisei Kecil village 47 individuals and Yoka 2 individuals. The results 
of the ANOVA analysis showed that there was a significant difference in the catch of Gabus Sentani 

fish between Aisei Kecil and Putaly villages and Yoka villages. The decline in the population of 

Gabus Sentani fish is caused by the presence of foreign species (invasive), the intensity of fishing 
and the influence of customs and culture. Conservation efforts that can be carried out are carrying 

out community-based conservation efforts with traditional and cultural approaches, increasing 

stakeholder involvement in conservation efforts by establishing conservation zones (core), 

increasing government policies in managing restrictions on fishing and use of fishing gear, and 
increasing waste management efforts.  

Key words : Gabus Sentani, Lake Sentani, Abundance, Threat, Conservation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati (mega biodiversity) ke 

dua di dunia setelah Brazil. Indonesia memiliki berbagai macam spesies hewan, baik yang ada 

di daratan maupun di perairan. Berdasarkan catatan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

diketahui ada 4.720 spesies ikan yang hidup di perairan air laut maupun air tawar di Indonesia. 

Sebanyak 1300 spesies dari jumlah tersebut menempati perairan tawar (Kottelat & Whitten, 

1996). Danau merupakan salah satu perairan air tawar yang tersebar di Indonesia mulai dari 

Sumatera sampai Papua. Beberapa danau menjadi habitat bagi banyak spesies ikan air tawar 

seperti ikan Bilih (Danau Singkarak), ikan Wader (Danau Berantan), ikan Nike (Danau 

Tondano) dan ikan Gabus Sentani (Danau Sentani).  

Danau sentani merupakan salah satu danau terluas dan terkenal di Papua, yang terbentang 

sepanjang Kota Jayapura dan Kabupaten Jayapura. Danau Sentani memiliki luas 9.248 ha 

(Indrayani et al., 2015). Diketahui di Danau Sentani hidup berbagai spesies ikan. Ohee (2013) 

menyatakan bahwa ada 35 jenis ikan yang terdapat di danau tersebut. Namun hasil penelitian 

Tupen dkk (2017) dan Ngamelubun (2017) di Danau Sentani hanya ditemukan 19 jenis ikan, 

yang meliputi 6 jenis ikan asli, 2 jenis ikan endemik, 1 jenis ikan andromus dan 10 jenis ikan 

eksotik. Salah satu jenis ikan asli Danau Sentani adalah Gabus Sentani (Oxyeleotris heterodon) 

atau yang dikenal dengan nama ikan Gabus Sentani.  

Ikan Gabus Sentani memiliki arti penting bagi kelompok masyarakat yang mendiami 

pesisir danau. Ikan ini dimanfaatkan sebagai sajian ikan utama dalam perayaan-perayaan 

penting seperti acara adat, penyambutan tamu, perayaan hari raya gerejawi dan perayaan 

lainnya. Ikan Gabus Sentani juga memiliki nilai jual yang tinggi yaitu Rp.300.000,- per tumpuk 

(Ohee et al, 2019). Ikan Gabus Sentani diketahui juga merupakan sumber gizi karena memiliki 

protein albumin yang baik, yang sering dikonsumsi oleh pasien pasca operasi (Kadarusman 

dkk, 2018).  

Pentingnya ikan Gabus Sentani bagi masyarakat menyebabkan penangkapan ikan tersebut 

meningkat. Penangkapan ikan Gabus Sentani yang berlebihan menyebabkan penurunan 

populasinya di habitatnya. Hasil penelitian Utami (2007) diketahui nilai kelimpahan ikan 

Gabus Sentani adalah 113 (N=133). Namun jumlah ini jauh berkurang pada hasil penelitian 

Ohee (2019) yang mendata nilai kelimpahan ikan tersebut adalah 23 (N=23). Data ini 

menunjukkan telah terjadi penurunan populasi yang signifikan dalam 12 tahun belakangan ini. 
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Ohee et al (2019) menyatakan bahwa penurunan ini diakibatkan adanya peningkatan jumlah 

konsumsi oleh masyarakat.  

Penurunan populasi suatu spesies di habitat alami dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Indrawan (2012) menyatakan bahwa penurunan jumlah populasi suatu spesies merupakan 

akibat adanya kegiatan manusia yang menyebabkan kerusakan habitat, degradasi habitat 

(termasuk didalamnya polusi), invasi spesies asing dan pemanfaatan spesies yang berlebihan 

untuk kepentingan manusia. Dalam kasus ikan Gabus Sentani, pemanfaatan ikan yang 

berlebihan dipengaruhi oleh peningkatan jumlah konsumsi ikan tersebut oleh masyarakat. 

Sejauh ini belum ada data morfometrik ikan Gabus Sentani yang ditangkap oleh masyarakat 

dan puncak penangkapan ikan tersebut. Selain peningkatan jumlah konsumsi oleh masyarakat, 

faktor-faktor lainnya yang mengancam populasi ikan Gabus Sentani perlu diteliti. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, maka penelitian tentang populasi ikan Gabus Sentani, keterancaman 

dan upaya konservasinya perlu dilakukan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik kualitas air Danau Sentani ? 

2. Bagaimana kelimpahan ikan Gabus Sentani di Danau Sentani ? 

3. Bagaimana faktor keterancaman ikan Gabus Sentani ? 

4. Bagaimana upaya strategi konservasi ikan Gabus Sentani ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah : 

1. Mengetahui karakteristik kualitas air Danau Sentani.  

2. Mengetahui kelimpahan ikan Gabus Sentani di Danau Sentani.  

3. Mengetahui faktor keterancaman penurunan populasi ikan Gabus Sentani.  

4. Mengetahui upaya strategi konservasi populasi ikan Gabus Sentani di Danau Sentani. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan wawasan berpikir peneliti dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam hal ini biologi konservasi dan menjadi informasi 

ilmiah bagi instansi terkait dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan populasi ikan 

Gabus Sentani di Danau Sentani, Kabupaten Jayapura.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis ANOVA diketahui tidak ada perbedaan signifikan (sig. >0.05) 

pada kualitas air antar kampung. Hasil pengukuran parameter temperatur tertinggi pada 

kampung Putaly  (32,3 0C) dibandingkan kampung Aisei Kecil (31,9 0C) dan Yoka (31,9 

0C). Pengukuran parameter pH paling terendah pada kampung Putaly (7,68) dibandingkan 

kampung Aisei Kecil (7,76) dan Yoka (7,79). Untuk pengukuran kadar garam (salinitas) 

pada ketiga kampung nilainya sama yaitu 0 ‰. Namun pada pengukuran yang dilakukan 

oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Jayapura tahun 2022 menujukkan kualitas air Danau 

Sentani tergolong tersemar ringan hingga sedang.  

2. Beradasarkan hasil analisis ANOVA diketahui adanya perbedaan signifikan (sig.<0.05) 

hasil tangkapan ikan Gabus Sentani (Oxyeleotris heterodon) antar kampung. Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil tangkapan ikan di kampung Yoka dengan kampung 

Aisei Kecil dan Putaly. Total hasil tangkapan ikan Gabus Sentani selama penelitian 

sebanyak 105 individu. Tangkapan ikan terbanyak ada pada kampung Putaly dengan 56 

individu, diikuti kampung Aisei Kecil 47 individu dan kampung Yoka 2 individu.  

3. Hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan penurunan hasil tangkapan atau 

penurunan populasi ikan Gabus Sentani dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

adanya spesies asing (spesies invasif), intensitas penangkapan (penangkapan yang 

berlebihan), dan penggunaan Gabus Sentani dalam lingkungan adat-istiadat dan budaya. 

4. Strategi upaya konservasi bagi ikan Gabus Sentani yang dapat dilakukan yaitu melakukan 

upaya konservasi berbasis masyarakat dengan pendekatan adat-istiadat dan budaya, 

peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya konservasi, peningkatan keterlibatan 

stakeholder dalam upaya konservasi dengan pembuatan zona konservasi (inti), upaya 

pengendalian spesies asing (invasif), peningkatan kebijakan pemerintah dalam mengelola 

pembatasan penangkapan dan penggunaan alat tangkap, dan peningkatan upaya 

pengelolaan sampah dan limbah domestik. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian ini, saran untuk menjaga kelestarian dan keberadaan ikan Gabus 

Sentani sebagai ikan asli danau Sentani yaitu bagi masyarakat sekitar yang melakukan 

aktivitas di sekitar danau untuk menjaga dan membatasi aktivitas yang dapat mempengaruhi 

kualitas air danau dan keberadaan ikan Gabus Sentani. Penelitian berkelanjutan perlu 

dilakukan dengan mengukur faktor-faktor lingkungan lain dan faktor-faktor anaman yang 

dapat mempengaruhi penurunan populasi ikan Gabus Sentani yang belum terukur sehingga 

dapat memperoleh hasil yang baik dan akurat.  
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